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ABSTRACT

Kemampuan pemecahan masalah merupakan kompetensi penting
dalam pembelajaran matematika dan menjadi salah satu fokus utama
Kurikulum Merdeka. Namun, instrumen yang digunakan untuk
menilai kemampuan tersebut masih didominasi oleh soal prosedural
dan kurang mencerminkan konteks autentik kehidupan siswa,
sehingga pengukuran menjadi kurang akurat. Penelitian ini bertujuan
menilai kelayakan instrumen kemampuan pemecahan masalah
matematika berbasis kontekstual untuk siswa SMP menggunakan
Model Rasch. Instrumen terdiri dari empat soal uraian pada materi

perbandingan, bilangan bulat, pecahan, dan aritmetika sosial yang
ARTICLE INFO  dikembangkan berdasarkan level kognitif C3 dan C4. Proses validasi

Article history: dilakukan melalui penilaian ahli terhadap aspek isi, teknis, dan
Received bahasa, kemudian diuji empiris pada 60 siswa kelas VIII SMP
01 January 2026 menggunakan analisis Rasch melalui RStudio. Hasil validasi
Revised menunjukkan seluruh butir memenuhi kriteria I-CVI dan koefisien
10 January 2026 kappa, meskipun satu butir direvisi sesuai masukan ahli. Hasil analisis
Accepted Rasch menunjukkan nilai Infit dan Outfit MNSQ berada dalam

21 January 2026 rentang 0,5-1,5, yang mengindikasikan validitas empiris yang baik.
Reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar 0,709, WLE reliability 0,678, dan
EAP reliability 0,772 menunjukkan konsistensi pengukuran yang
memadai. Asumsi unidimensionalitas terpenuhi berdasarkan nilai
eigenvalue PCAR (< 3), dan parameter kesulitan menunjukkan variasi
logit yang proporsional dari mudah hingga relatif sulit. Instrumen juga
memiliki kualitas targeting yang baik, ditunjukkan oleh kesesuaian
distribusi kemampuan siswa dengan tingkat kesulitan butir. Dengan
demikian, instrumen ini layak digunakan untuk mengukur
kemampuan pemecahan masalah matematika berbasis kontekstual
pada siswa SMP.

Pemecahan Masalah Matematika, Instrumen Berbasis Kontekstual, Model
Rasch, Validitas Dan Reliabilitas, Penilaian Pembelajaran SMP

How to cite https:/ / pusdikra-publishing.com/index.php/jsr

©00]

This work is licensed under a
Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License

Key Word

PENDAHULUAN
Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu kompetensi esensial
dalam pembelajaran matematika yang tidak hanya dituntut dalam kurikulum nasional
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tetapi juga menjadi bagian penting dari kecakapan abad 21. Pada jenjang SMP,
pemecahan masalah berfungsi sebagai fondasi bagi siswa untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, logis, dan kreatif dalam menghadapi situasi nyata
(Khoiriyah & Husamah, 2018; Mulyati* et al., 2024). Namun, berbagai studi
menunjukkan bahwa kemampuan ini masih tergolong rendah karena siswa cenderung
hanya menghafal rumus tanpa memahami konteks permasalahan (Gunawan et al.,
2023; Mardiansyah et al., 2025). Kondisi ini mengindikasikan bahwa sebagian besar
siswa baru mencapai kemampuan berpikir tingkat rendah, khususnya pada level
memahami (C2) dan menerapkan (C3), sementara kemampuan berpikir analitis (C4)
belum berkembang secara optimal.

Kurikulum merdeka menegaskan bahwa pembelajaran matematika harus
diarahkan pada pengembangan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan reflektif
melalui kegiatan pemecahan masalah yang bermakna. (Kemendikbudristek, 2022).
Dalam konteks tersebut, kemampuan menerapkan (C3) dan menganalisis (C4)
menempati posisi strategis dalam membangun keterampilan berpikir matematis yang
utuh, di mana C3 berperan sebagai tahap transisi dari pemahaman konseptual menuju
kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) yang mulai terefleksi pada level C4.
Namun, hasil PISA dan AKM menunjukkan bahwa banyak siswa hanya mampu
menyelesaikan soal rutin, tetapi mengalami kesulitan ketika menghadapi masalah
kontekstual yang menuntut penerapan konsep dalam situasi baru dan analisis
informasi. Tanudjaya & Doorman (2020), menemukan bahwa siswa kesulitan
mentransfer pengetahuan, memberikan alasan matematis, dan mengevaluasi informasi
secara kritis. Temuan ini sejalan dengan Santriyani (2024), yang menunjukkan bahwa
capaian pemecahan masalah pada soal AKM masih berada pada kategori sedang,
khususnya pada tahap memahami konteks, membangun model, dan menyelesaikan
masalah secara tepat.

Salah satu penyebab rendahnya kemampuan tersebut adalah instrumen penilaian
di sekolah yang masih bersifat mekanistik, prosedural, dan kurang kontekstual. Soal-
soal yang diberikan sering kali tidak menuntut siswa menghubungkan konsep
matematika dengan fenomena kehidupan nyata, padahal pembelajaran berbasis
kontekstual (Contextual Teaching and Learning) yang dapat memberikan peluang besar
untuk mengaitkan konsep-konsep matematika dengan pengalaman hidup siswa (C3)
dan menganalisis data, hubungan, serta pola yang muncul dalam konteks
permasalahan tersebut (C4). Sehingga, pengembangan instrumen penilaian kontekstual
menjadi kebutuhan penting agar penilaian mampu menangkap proses berpikir siswa
secara lebih autentik.

Di sisi lain, validasi instrumen pemecahan masalah selama ini banyak
menggunakan teori tes klasik yang memiliki keterbatasan, seperti ketergantungan pada
sampel dan kurang mampu menggambarkan karakteristik butir secara individual.
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Model Rasch menawarkan pendekatan yang lebih objektif (Sheptian et al., 2024) dan
komprehensif karena mampu menganalisis parameter butir dan kemampuan siswa
dalam skala logit yang linear, sekaligus menyediakan informasi mengenai reliabilitas,
unidimensionalitas, daya beda, dan kesesuaian item item (Hope et al., 2024; Yang et al.,
2023).

Meskipun penelitian mengenai instrumen pemecahan masalah sudah cukup
banyak, masih terbatas penelitian yang secara khusus mengembangkan instrumen
berbasis kontekstual untuk siswa SMP kemudian dianalisis menggunakan Rasch
Model. Kesenjangan ini menunjukkan perlunya kajian mendalam yang
mengombinasikan pengembangan butir kontekstual dengan analisis Rasch untuk
memastikan kualitas instrumen secara komprehensif.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan mengembangkan dan
menilai kelayakan instrumen pemecahan masalah matematika berbasis kontekstual
untuk siswa SMP menggunakan Rasch Model. Melalui analisis validitas isi, validitas
empiris, reliabilitas, unidimensionalitas, dan parameter kesulitan, penelitian ini
diharapkan menghasilkan instrumen yang layak digunakan dalam penilaian
kemampuan pemecahan masalah siswa secara lebih akurat dan bermakna.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain pengembangan instrumen dengan pendekatan
psikometri modern melalui Item Response Theory (IRT) menggunakan Model Rasch.
Model ini dipilih karena memiliki prinsip specific objectivity, yaitu kemampuan
menghasilkan estimasi kemampuan responden dan parameter butir secara independen
tanpa dipengaruhi karakteristik subjek maupun rater (Pratama, 2020; Prayoga et al.,
2024; Verdu-Soriano & Gonzalez-de la Torre, 2024). Selain itu, Model Rasch
menghasilkan skor logit pada skala interval yang linier sehingga meningkatkan akurasi
pengukuran dan memudahkan analisis psikometrik lanjutan (Darman et al., 2024;
Pratama, 2020; Prayoga et al., 2024; Verdu-Soriano & Gonzalez-de la Torre, 2024). Rasch
mendukung pengukuran yang lebih objektif dan terstandarisasi dalam proses validasi
instrumen (Darman et al., 2024; Ibrahim, 2025; Verdt-Soriano & Gonzalez-de la Torre,
2024). Oleh karena itu, dengan menggunakan Model Rasch dapat menjamin validitas
butir, reliabilitas, unidimensionalitas, serta pemetaan kemampuan dan kesukaran item
dengan lebih akurat dan valid.

Responden penelitian terdiri dari siswa kelas VIII SMPN di kota Banjarmasin yang
berada di dua kelas yang berbeda dan dipilih secara acak dan disajikan pada Tabel 1.
Siswa pada Tabel 1 telah mempelajari materi pada instrumen kemampuan pemecahan
masalah matematika berbasis kontesktual.
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Tabel 1. Responden Penelitian

Siswa Kelas A Kelas B
Laki-laki 15 15
Perempuan 15 15
Jumlah 30 30

Instrumen yang dikembangkan sebanyak 4 soal yang terdiri dari materi
perbandingan, artimatika sosial, bilangan bulat, dan pecahan, di mana soal-soal
tersebut berada pada level kognitif taksonomi bloom C3 dan C4. Pada level C3, siswa
dituntut menggunakan rumus, prosedur, dan algoritma matematika untuk
menyelesaikan masalah. Sementara pada level C4, siswa perlu menganalisis hubungan
antar-informasi, membandingkan hasil, menentukan perubahan, serta memberikan
alasan yang logis berdasarkan perhitungan. Keempat soal dirancang sesuai dengan
karakteristik penilaian pemecahan masalah dalam Kurikulum Merdeka. Adapun materi
dan soal yang digunakan disajikan pada tabel 2.

Tabel 2.
Instrumen Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Berbasis Kontekstual

No Pokok Soal Taksonomi
’ Bahasan Bloom
1 Perbandingan Adit dan Iwan memiliki 48 buah mangga. C3

Rasio mangga Adit dan Iwan adalah 5 : 7.
Tentukan Selisih banyaknya mangga

mereka?
2 Bilangan Rina memiliki kartu e-money. Di kartu C4
bulat tersebut sudah ada uangnya. Setiap kali ia

naik bus saldo e-money berkurang Rp8.000.

Setiap kali iatop up saldo, bertambah

Rp20.000.

a. Pada hari Sabtu, Rina melakukan 3 kali
perjalanan naik bus dan sekali top up
saldo.

b. Pada hari Minggu, ia melakukan 4 kali
perjalanan naik bus dan 2 kali top up
saldo.

Bandingkan perubahan saldo Rina pada hari

Sabtu dan Minggu. Pada hari apa saldo

akhir Rina berkurang dan pada hari apa

bertambah? Jelaskan
3 Pecahan Bu Susi membuat minuman dengan C3

mencampurkan air lemon 2% liter, air
mineral 62 liter, dan air gula putih 1& liter.
Campuran tersebut kemudian dimasukkan
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ke dalam botol dengan volume 600 ml.
Tentukan banyaknya botol yang diperlukan
untuk menampung paling sedikit semua
minuman tersebut.
4 Aritmatika Sebuah toko menjual sebuah sepatu dengan C4
sosial harga Rp240.000,00. Ternyata, sepatu

tersebut mengalami penurunan harga
sebesar 20% karena diskon. Setelah
seminggu, sepatu itu dinaikkan kembali
harganya sebesar 25% dari harga setelah
diskon. Bandingkan harga akhir sepatu
dengan harga awalnya. Apakah lebih mahal,
lebih murah, atau sama? Jelaskan alasanmu
dengan perhitungan yang tepat.

Data dikumpulkan melalui pemberian instrumen kepada responden penelitian.
Responden diminta mengerjakan empat soal tersebut dengan waktu pengerjaan
maksimal 60 menit. Kedua kelas melaksanakan tes pada waktu yang berbeda, namun
peneliti memastikan bahwa soal tidak diketahui oleh kelas yang belum mengikuti tes
dengan cara mengumpulkan seluruh lembar soal yang telah dikerjakan sebelum
diberikan kepada kelas berikutnya.

Sebelum instrumen digunakan oleh siswa, terlebih dahulu dilakukan validasi oleh
ahli, yang terdiri dari 3 orang guru SMPN yang ada di kota Banjarmasin. Guru menilai
dari aspek kesesuaian isi, kelayakan teknis, dan bahasa. Validator menilai di lembar
validasi dari setiap aspek dengan kategori tidak sesuai sampai sangat sesuai, dengan
skor satu sampai empat. Berdasarkan hasil penilaian tersebut, skor tiga atau empat
dikategorikan sebagai layak dengan diberi nilai satu, sedangkan butir yang
memperoleh skor satu atau dua dikategorikan tidak layak dan diberi nilai nol
(Almanasreh et al., 2019). Indeks validitas isi (CVI) dapat dihitung pada tingkat butir
(item-level CVI atau I-CVI) maupun pada tingkat keseluruhan instrumen (instrument-
level CVI) (Yusoff, 2019). Nilai I-CVI diperoleh dengan membagi jumlah validator yang
memberikan kategori layak (nilai 1) dengan jumlah seluruh validator. Dengan jumlah
tiga validator, nilai I-CVI sebesar 1 menunjukkan bahwa butir tersebut memenuhi
kriteria, sedangkan nilai kurang dari 1 menandakan perlunya revisi (Almanasreh et al.,
2019). Selain itu, reliabilitas penilaian validator dihitung menggunakan koefisien kappa,
dengan rumus:

(I-CcVI — PC)
K =

(1 - PC)
di mana PC dihitung menggunakan rumus:
N!
PC = —(A!(N—A)!) x 0,5
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Zamanzadeh et al., (2015), dengan N menunjukkan jumlah validator dan A
menunjukkan banyaknya validator yang memberikan skor 3 atau 4. Nilai x yang
dianggap memadai adalah > 0,6. Setelah dinyatakan layak oleh para validator,
instrumen kemudian diuji secara empiris menggunakan Model Rasch melalui aplikasi
RStudio untuk menilai kelayakan dan kualitas butir instrumen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 3 menunjukkan hasil I-CVI dan koefisien Kaffa berdasarkan aspek-aspek
yang dinilai oleh validator. Seperti yang terlihat pada Tabel 3, nilai I-CVI untuk soal
nomor 1, 2, 3 dan 4 telah memenuhi kriteria yang dipersyaratkan dan dinyatakan
layak. Meskipun demikian, validator memberikan masukan pada soal nomor 3 agar

konteksnya lebih kontektual, yaitu dengan mengubah jumlah air mineral menjadi 6%
atau 6- karena dianggap lebih kontektual dibandingkan 6> dan menyarankan agar
4 8

botol yang digunakan 500 ml untuk memudahkan siswa dalam menghitung.

Tabel 3.
Hasil I-CVI dan Koefisien Kaffa
Indikator Penilaian Soal
1 2 3 4
I- Kap I- Kap I- Kap I- Kap

CVI pa CVI pa CVI pa CVI pa

Aspek Kesesuaian Isi

1. Soal sesuai dengan 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
kompetensi dasar dan
indikator kemampuan
pemecahan masalah

2. Materi dalam soal 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
sesuai dengan tingkat
perkembangan
kognitif siswa SMP.

3. Soal mencerminkan 1,00 1,00 1,00 1,00 0,67 0,78 1,00 1,00
konteks  kehidupan
nyata yang relevan
(berbasis kontekstual).

4. Setiap butir mengukur 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00

satu aspek
kemampuan
pemecahan masalah
yang jelas.

5. Gambar, tabel, atau 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
data dalam soal
akurat dan bermakna.
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Indikator Penilaian Soal
1 2 3 4
I- Kap I- Kap I- Kap I- Kap
CVI pa CVI pa CVI pa CVI pa
Aspek Konstruksi
(Kelayakan Teknis)

1. Rumusan soal jelas 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
dan tidak
menimbulkan makna
ganda.

2. Petunjuk pengerjaan 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
soal mudah dipahami
siswa.

3. Soal memiliki tingkat 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
kesukaran yang sesuai
dengan kemampuan

siswa SMP.

4. Opsi atau langkah 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
jawaban tidak
menyesatkan.

5. Format penulisan, 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
simbol, dan satuan
matematis digunakan
secara konsisten.

Aspek Bahasa

1. Bahasa yang 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
digunakan
komunikatif dan

sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia.
2. Kalimat soal tidak 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
terlalu panjang atau
berbelit-belit.
3. Istilah matematika 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00

digunakan dengan
tepat.
4. Tidak terdapat 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
kesalahan ejaan atau
tanda baca.
Rerata 1,00 1,00 1,00 1,00 09 098 1,00 1,00

Berdasarkan Tabel 3 menurut Almanasreh et al. (2019), soal nomor 3 harus
dilakukan revisi. Revisi dilakukan sesuai saran dan menjadi dasar penyempurnaan
instrumen sebelum uji empiris yang disajikan pada Tabel 4.
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Tabel 4.
Revisi Soal Nomor 3

Soal Sebelum Revisi

Soal Setelah Revisi

Bu Susi membuat minuman dengan
mencampurkan air lemon 2% liter, air
mineral 63 liter, dan air gula putih 1%
liter. Campuran tersebut kemudian
dimasukkan ke dalam botol dengan
volume 600 ml. Tentukan banyaknya
botol yang diperlukan untuk
menampung paling sedikit semua
minuman tersebut.

Bu Susi membuat minuman dengan
mencampurkan air lemon 2% liter, air
mineral 6% liter, dan air gula putih 1%
liter. Campuran tersebut kemudian
dimasukkan ke dalam botol dengan
volume 500 ml. Tentukan banyaknya
botol yang diperlukan untuk
menampung paling sedikit semua
minuman tersebut.

Kemudian instrumen diujicobakan kepada siswa SMPN VIII di dua kelas yang
berbeda. Selanjutnya diberikan skor dan digunakan rasch model di R studio. Hasil
Validitas butir di Rstudio berdasarkan nilai Infit dan Outfit MNSQ, disajikan pada
Gambar 1.

item Mean_Infit Mean_Outfit Status

Soall 1.29 0.935 Layak
Soal?2 0.991 0.843 Layak
Soal3 1.04 1.19 Layak
Soal4 1.21 1.24 Layak

Gambar 1. Hasil Mean_Infit dan Mean_OQOutfit
Nilai Mean_Infit dan Mean_Outfit yang berada dalam rentang 0,5 hingga 1,5
dikategorikan layak (Davis & Boone, 2021). Berdasarkan Gambar 1, nilai Mean_Infit
berkisar antara 0,991 hingga 1,21, sedangkan Mean_Outfit berada pada rentang 0,843
hingga 0,935. Sehingga, seluruh butir dinyatakan memiliki validitas yang layak.
Selanjutnya Tabel 5. menyajikan hasil reliabilitas.
Tabel 5. Reliabilitas instrumen

Jenis Reliabitas Nilai
Croanbach Alpha 0,709
WLE Reliability 0,678
EAP Reliability 0,772

Berdasarkan Lacave et al. (2018) Cronbach's alpha = 0,7, reliabel, pada Tabel 6
diperoleh nilai 0,709 sehingga dapat dikatakan instrumen reliabel. Selanjutnya, nilai
WLE reliability diperoleh sebesar 0,678, yang mencerminkan reliabilitas moderat.
Meskipun berada sedikit di bawah batas ideal, hasil ini tetap dapat diterima dalam
konteks pengembangan instrumen pendidikan. Hal ini sejalan dengan temuan Davis &
Boone (2021), melaporkan WLE reliabilitas berkisar antara 0,60-0,74 tetap menyatakan
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instrumen mereka dapat diterima. Rentiana et al. (2024), juga menjelaskan bahwa nilai
WLE reliabilitas sekitar 0,65-0,70 tergolong sedang dan masih layak untuk digunakan,
dengan nilai ideal berada di atas 0,80. Sementara itu, nilai EAP reliabilitas sebesar 0,772
dapat diterima, sesuai dengan temuan Bean & Bowen, (2021), Wess et al. (2021), dan
Kilig et al. (2023) yang menyatakan bahwa EAP reliabilitas lebih dari 0,7 menunjukkan
konsistensi pengukuran yang memadai. Oleh karena itu, secara keseluruhan ketiga
indikator reliabilitas memenuhi untuk menyatakan instrumen kemampuan pemecahan
masalah yang dikembangkan telah memiliki konsistensi pengukuran yang memadai
dan dapat digunakan.

Pada Gambar 1 juga dapat dianalisis daya beda dari soal yang digunakan. Hampir
semua kategori skor pada setiap item fit terhadap model Rasch, artinya pola respons
siswa konsisten dengan prediksi model. Item-item dengan Outfit mendekati 1,0
menunjukkan daya beda yang baik, sedangkan nilai ekstrem (<0,5 atau >1,5) hanya
muncul di beberapa kategori dan tidak signifikan secara keseluruhan. Sehingga,
seluruh butir dapat dikatakan memiliki daya beda empiris yang memadai, mampu
membedakan kemampuan siswa secara konsisten. Setelah memastikan validitas dan
reliabilitas instrumen, langkah selanjutnya adalah menguji asumsi unidimensionalitas.

Hasil uji unidimensionalitas PCAR ditunjukkan pada Gambar 2 dan hasil loading
masing-masing item ditunjukkan pada Tabel 7.

Eigenvalue PropVar CumVar

1 1.7924 0.4481 0.4481

2 1.2645 0.3161 0.7642

3 0.9028 0.2257 0.9899

4 0.0402 0.0101 1.0000

5 NA NA NA

6 NA NA NA

Gambar 2.
Hasil uji unidimensionalitas PCAR
Tabel 6.

Hasil Loading masing-masing Item
Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4
0,53563364 0,02530769 0,70824696 0,45917575

Merujuk pada kriteria yang digunakan oleh (Muttaqin et al., 2024), instrumen
dinyatakan unidimensional jika nilai eigenvalue pada first contrast berada di bawah 3,0,
artinya tidak adanya subdimensi substantif dalam residual. Dari Gambar 2, nampak
bahwa nilai eigenvalue first contrast berada di antara 0,0402 sampai 1,7924, sehingga
konstruk kemampuan pemecahan masalah matematika kontekstual bersifat
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unidimensional. Temuan ini mengonfirmasi bahwa seluruh butir mengukur satu
konstruk utama. Selain itu, pola loading residual yang tidak membentuk kelompok butir
baru menunjukkan tidak adanya indikasi local item dependence. Berdasarkan ini, asumsi
unidimensionalitas terpenuhi, dan instrumen layak dianalisis menggunakan Model
Rasch.

Analisis loading residual pada Tabel 7, memperlihatkan bahwa Soal 3 memiliki
loading terbesar (0,708), sedangkan butir lainnya memiliki loading lebih rendah dan
tersebar dalam arah yang berbeda (Soal 1 = -0,536; Soal 4 = -0,459; Soal 2 = -0,025). Pola
ini menunjukkan bahwa tidak terdapat dua atau lebih butir yang membentuk
kelompok residual yang sama, sehingga tidak muncul indikasilocal item
dependence maupun subdimensi tersembunyi (Marais & Andrich, 2008). Secara
keseluruhan, kombinasi nilai eigenvalue yang rendah dan pola loading residual yang
terpencar mendukung asumsi unidimensionalitas, dengan kata lain analisis Rasch PCM
dapat diterapkan secara tepat pada instrumen ini.

Selanjutnya parameter kesulitan dari masing-masing soal ditunjukkan pada
Gambar 3. Merujuk pada Abdellatif (2023), estimasi parameter kesulitan dalam model
Rasch dinyatakan dalam satuanlogit, di mana nilai logit yang lebih tinggi
menunjukkan item yang lebih sulit, sedangkan nilai logit negatif menunjukkan item
yang relatif lebih mudah. Selain itu, sebagaimana dijelaskan oleh Ekstrand et al. (2022),
perbedaan nilai logit bersifat linier dan dapat digunakan untuk membandingkan
tingkat kesulitan antarbutir secara langsung.

Kesulitan 4 Soal

Kesulitan (logit)

Soal1 Soal2 Soald Soal4
Item

Gambar 3.
Hasil Parameter Kesulitan Masing-Masing Soal
Berdasarkan Gambar 3, dari empat soal, dua soal berada di sisi negatif dan dua
soal berada di sisi positif. Kemudian, diperoleh estimasi kesulitan soal satu, mnilai
kesulitan —0,61 logit, artinya soal ini merupakan soal paling mudah di antara semua
soal. Soal duajuga berada pada sisi negatif yaitu —0,20 logit, sehingga juga
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tergolong relatif mudah, meskipun sedikit lebih sulit daripada Soal satu. Soal
tiga memiliki nilai 0,08 logit, berada sedikit di atas rata-rata, sehingga termasuk tingkat
kesulitan sedang. Sedangkan soal empat memiliki nilai kesulitan tertinggi, yaitu 0,38
logit. Oleh karena itu, urutan kesulitan dari yang paling mudah hingga paling sulit
adalah Soal satu, Soal dua, Soal tiga, dan Soal empat.

Sehingga, dapat dikatakan instrumen memiliki variasi tingkat kesulitan yang
proporsional, karena mencakup rentang item mudah, sedang, hingga relatif sulit.
Komposisi seperti ini, sebagaimana disarankan Abdellatif (2023), merupakan
karakteristik yang baik dalam suatu instrumen karena memungkinkan pengukuran
kemampuan siswa pada berbagai level secara lebih akurat. Selain itu, sebaran logit
yang tidak terlalu ekstrem selaras dengan temuan Ekstrand et al. (2022) bahwa item
dengan rentang kesulitan moderat cenderung menghasilkan pengukuran yang lebih
stabil dan informatif.

Gambar 4 menyajikan kecocokan antara kemampuan siswa dan tingkat kesulitan
item. Dari Gambar 4, distribusi kemampuan siswa berdasarkan estimasi EAP berkisar
antara -0.684 hingga 0.632 logit, dengan nilai median mendekati 0. Rentang ini
tumpang tindih dengan tingkat kesulitan butir (-0.61 hingga 0.38 logit), sehingga
sebagian besar kemampuan siswa berada dalam cakupan rentang item. Kondisi ini
menunjukkan bahwa instrumen memiliki fargetingyang baik, karena distribusi person
measure selaras dengan distribusi item difficulty pada skala logit yang sama. Menurut
Bond & Fox (2015) dan Boone et al. (2014), targeting optimal terjadi ketika kemampuan
responden dan kesulitan item saling tumpang tindih, sehingga setiap siswa memiliki
peluang yang proporsional untuk dijelaskan oleh butir yang tersedia. Linacre (2021)
dan Tennant & Conaghan (2007) juga menegaskan bahwa instrumen yang baik harus
mencakup seluruh rentang kemampuan responden untuk memastikan kualitas
pengukuran yang akurat dan bebas bias. Oleh karena itu, data ini mengindikasikan
bahwa instrumen yang dikembangkan telah memiliki kualitas targeting yang baik dan
layak digunakan dalam pengukuran kemampuan pemecahan masalah.

> summary(model_tam$person$EAP)
Min. 1st Qu. Median Mean 3rd Qu. Max.
-0.6839803 -0.2685779 0.0002243 -0.0696469 0.0185006 ©.6318729
Gambar 4.

Rangkuman Kecocokan Antara Kemampuan Siswa dan Tingkat Kesulitan Item
Meskipun instrumen ini telah terbukti valid, reliabel, dan memenuhi asumsi
Rasch model, namun masih terdapat keterbatasan. Pertama, instrumen yang digunakan
terdiri dari empat soal uraian, di mana setiap materi diwakili oleh satu soal. Format
uraian memang memungkinkan pengukuran proses berpikir dan strategi pemecahan
masalah secara lebih mendalam, namun soal ini berbeda dari praktik asesmen harian di
sekolah. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa guru lebih tertarik menggunakan
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teknik tes berupa pilihan ganda untuk menilai hasil belajar peserta didik (Wahiah et al.,
2023). Selain itu, (Agustin et al., 2023) menegaskan bahwa tes pilihan ganda
memudahkan guru dalam proses penilaian dan memungkinkan pemberian umpan
balik yang lebih cepat kepada siswa. Sehingga, perbedaan format antara soal uraian
dalam instrumen ini dan format asesmen yang umum digunakan di sekolah perlu
menjadi pertimbangan dalam pengembangan lebih lanjut. Pengembangan instrumen
pada tahap berikutnya dapat mempertimbangkan penambahan jumlah butir dan
variasi format soal agar instrumen lebih kompatibel dengan konteks penilaian di
sekolah tanpa mengurangi kekuatan pengukuran yang telah dicapai. Kedua, sampel
berasal dari dua kelas dalam satu sekolah, mungkin studi lanjutan dapat melibatkan
beberapa sekolah dengan berbeda karakteristik untuk memperkuat temuan.

Secara keseluruhan, terpenuhinya validitas isi, validitas empiris, reliabilitas,
unidimensionalitas, daya beda, dan targeting yang baik menunjukkan bahwa instrumen
ini layak digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah siswa SMP.
Instrumen ini berkontribusi secara teoretis dalam memperkuat asesmen yang
memadukan konteks autentik dengan pengukuran berbasis model Rasch. Secara
praktis, instrumen ini memberikan alat evaluasi yang dapat digunakan guru untuk
keperluan penilaian formatif maupun diagnostik, membantu mengidentifikasi
kemampuan pemecahan masalah siswa khususnya berbasis kontektual yang masih
menjadi kesulitan siswa.

KESIMPULAN

Penelitian ini menghasilkan instrumen kemampuan pemecahan masalah
matematika berbasis kontekstual yang terdiri dari empat soal uraian pada materi
perbandingan, bilangan bulat, pecahan, dan aritmatika sosial. Berdasarkan hasil
validasi ahli, seluruh butir memenuhi kriteria validitas isi dan satu butir direvisi sesuai
saran validator agar lebih kontekstual. Analisis empiris menggunakan Model Rasch
menunjukkan bahwa seluruh butir memiliki nilai Infit dan Outfit dalam rentang yang
direkomendasikan, sehingga dinyatakan valid secara empiris. Nilai reliabilitas
Cronbach’s Alpha, WLE reliability, dan EAP reliability berada pada kategori memadai,
sehingga instrumen dapat dikatakan konsisten dalam mengukur kemampuan siswa.
Asumsi unidimensionalitas turut terpenuhi melalui hasil analisis PCAR, yang
menunjukkan bahwa keempat butir mengukur satu konstruk utama. Selain itu,
parameter kesulitan item membentuk rentang yang proporsional dari mudah hingga
relatif sulit, sehingga instrumen mampu membedakan variasi kemampuan siswa.
Distribusi kemampuan siswa yang tumpang tindih dengan tingkat kesulitan item
menunjukkan bahwa instrumen memiliki kualitas targeting yang baik. Oleh karena itu,
instrumen ini layak digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah
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matematika berbasis kontekstual pada siswa SMP. Instrumen ini dapat dimanfaatkan
guru untuk keperluan asesmen formatif dan diagnostik, khususnya untuk
mengidentifikasi kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah kontekstual. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk menambah jumlah butir dan memperluas sampel agar
cakupan konstruk dan generalisasi hasil menjadi lebih kuat.
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